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4 da s setiang':'dag}emmbangkan penggunaannya-“

'  menyusun }mkum nasmnai Sehuhﬂnaan“_
dengan ha]'iersebut peranan gzeméaian Agama
sanga pentmg Dalam artikel ini penulisber-:
msahs memamman baganmana Sakum fsiam
dalaim ™ pembangunm hukum Nasmnai dan.i

'.gﬁ}{}.}{as- 5 : : ..

a3 Sebeium membxcarakan kedudukamnv& di indonesm .ada balknya &
sepmtas lalu kita smggnng leblh dahuh,z sifaf, hakekﬂt yang men}ach cm kh

.=,,_,;,‘Hu§<um Es}am ada}ah baﬂxan dan aoama }slam Sebagax agama
pedoman hidup, islan memberi icepada manus;a sekuraug-kumngnyf
hal utama. Pertama adalah pegangan hxdup, kedua, 3aian hxdup dan ket
sikap. hadup Pegangan. hzdup muslim dan muslimat yang disebus akﬁah
rangkum dalam ruokon iman, 3 alan hidup mushm dan musizmat yang . di
syari’at, terdir dars dua b1dang yakni b;dang 1badah murni yang dirangkum
daiam rukun Isiam dan b;dang Jnu amalah yang mengatur jalan hiduo
kehldu;}an ‘manusia mushm dari mushnat bermtera!{szs berhuoungan satiny)
dengan yang, lain dalam masyarakat Slkagj Endup musiim dan mushmat 1
jelma dalam budi: pekem vang disebunt akhiak yaitu ukura'l mengenai baik
buruknya s1kap seseorang. terhadap Aiiah terhadap Cilrznya sendzri terha
manusia lain dalam masyarakat dan ie;hadap Imgkungan hidupnya Keu N
komponen dasar -agama Islam ini laksana bejana yang berhubungan sahng o
isi-mengisi, saling kuat. menguatkan kendaupun dasar intinya adalah'a
dah atau iman yang menjadiasas seluruh gjaran | islam. Oleh karena hubung~
annya yang demikian itu ketlga tlganya tidak dapat chceral pisahkan: i -
tidak dapat dari syari’at, iman dan syari'at tzdak dapat dlpisahkan dari akhia o
lsiamn Dengan kaia iam daiam szstem .agama, Islam iman idak dap:
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1l 1an txdak boleh puia dikurangl. Tata hubungan ini: teiah dite
ahdan dirinci oleh Nabi dengan sunnahnya Hukumnya teéla
u s1fatnya terfutup atau closed: terhadap setiap perubaha_
1 atau modernisasi vang bérteniangan dengan ketetapan Al}
Rasul-Nya Dengan demikian, tidak mungkm ada apa vang di
asi. mengena; ibadat murm yaitu proses yang membawa per
erorﬂbakan mengenai susunan, cara dan tatacara beribadah. Yang
nyaiah penggunaan alat-alat modern dalam pelaksanaannya;
alam hubungan dengan sifat hakekat hukum Islam ini, agakny
ahnya kalau dicatat pendapat HAR: Gibb- (1969) yang meng
ukum: islam mempengarum segala kehxdupan masyarakat Isk
m'egang perananyang sangat pennng da!am mambenmk sert:
ketertlban 8051a1 ummat Isiam :

- ] 'u um Islam te]ah ada d1 kepuiauan Indonesm sejak orsz:T Islam_

mkah dengan seoraug wamta pribum} mlsa}nya ‘wanita itu dusiamka 1
dahulu dan. permkahannya kemuchan dxlangsungkan menurut keten
hukum Islam Keluarua yang tumbuh dari‘perkawinan ini mengatur hub
gan' atar anggota-anggotanya dengau kaedah-kaedah hukum Islar
_'kaedah dah lama vang dzsesnaﬂcan dengan nilai-nilai Isiam ik
seorang dari mereka memnggal duma harta pemnggalanya dlbagl menurut :
hukum Islam. '
“Setelah aga.ma Isiam berakar dalam masyarakat peranan sauciagar ti FEEE
penyebaran Is}am d;ganiikan oleh para ulama vang bertindak sebagai ‘guru -
dan’ pengawal ‘hukum Islam. Untak menyebut sekedar contoh dapat dikemu:
‘kakan mlsalnya nama Naruddin ar Raniri vang hidup di'abad ke XVl mel.
nulis buke hukum Islam dengan Judu} Sirathal Mustagim (Jalan: Lurns) pada: _
tahun 1628 Kitab hukum Islam yang ditulis oleh ‘ar Raniri ini merupakan_g 8







jya agar orang»orang przbum; yang beragama Isiam dapat teta
lam lingkungan hukum’ agamadan adatistiadat mereka. My
_ Scholten inilah vang menyebabkan maka dalam pasa 75 Reg

j_:Reg ment {Peratura.n dasar meiaksanakan kekuasaan Belanda di Ind

: -u“ndang agama, lembaga-lembaga dan kebxasaamkebxasaan kalau gol
bum1putera (beragama Islam) bersengketa antar mereka. Dan kareng

era 1tu pada tahun }882 d1bentuklah Pengadﬁan Agama dengan
ah yakm Pr;esiewaad atau "Pengadﬂan Pendeta’ di setzap
an Negeri atan Landraad, di Jawa dan Madura dengan :
I perkara»perkara (perdata) yang ter;adi di kalangan umma 2

; Eelanda bahwa di Incicnesxa ’be laku hukum Is;am bagl ummat sl
Namun, pada awal abad ke XX, setelah Chrlstlan Snouck Hurgronje
A pe_naSlhat Pemermtah E—Imdaa Eeianda Urusan Islam dan Buxmp
; d;serangnya pendapat yanrr sudah mapan 1tu dan dlkemukakannya dalil)

u uin adat. Pendapat ini mendapat sambutan dan kalangan pengu
C yang memalankan pohnk dmde et 1mpera pohtlk adu domba

_aaat, engaa perumpamaan sepertl membeiah bambu, satu d11n3ak da
X Iagz d ngkat Aklbat pendapat Snouck Hurﬂronje itu, dlkembangka.ul
tematis berba«m teori tentang. hukum adat, dxantaranya adala ]
yang dxhadapkan kepada hukum Islam oleh tokoh-iokoh hukum .
sepertl van Vollenhoven Betrand ter. Haar dan penglkut-penglkutnya i
lah _,fbaglan pertama abad ke XX ini, hukum Islam chsmgerkan
: ter dari kehxdupan hikum posmf d; tanah air klta Upay& ini men
pnncaknya ;)ada tahun 1937 dengan d:cabumya wewenang Pengadﬂan A
diJ awa dan Madura serta Kahmantan Selatan untuk mengadah sengketa :
risan, menurut Hukum Islam _
... Walaupun, secara resmi Pengadiian Agama telah kehxlangan kekuasaa‘
nya ‘atas perkara kewarxsan sejak tahun 1937 namun, demikian Dame
Ley (1 1972\ Pengadllan Agana dz 3 awa IﬁaSih teLap menyelesalkan per
-:perhara kewar;san dengan. cara-cara yang sangat mengesankan Dala‘
nyataan banyak Pengadilan Agama d1 Jawa dan Madura vang menyxs;hka :
satu atan dua hari dalam seminggu khusus untuk menenma masaiah-m_asalah .
kewansan D1 beberapa daerah, Pengadiian Agama. bahkan menerima peri
kara kewansan lebih banyak dan Pengadllan Negen Ungkapan Daniel S
Lev.itu 1erbu§ct1 juga dari peneht:an Ny. Habibah Daud di Daerah Khusns -
Ibukata Jakarta Menurut hasil penelman itu, pada ta.hun 1976, dari 1t
orang yanw mengajukan masaiah kewarxsan pada Pengadllan dl Jakarta, 47







iknm: Islam bidang ini memarlukan bamﬂa_ .p@nyeIe
tuk melaksanakannya Dan‘untik menegakkan hukum Islam
tela men;adx bagian’ tatahukuin Indonesia;’ inilah;: “sejak tahun’ 1882
v .-.ka 1 Pengadilan Agamadi Jawa'dan Madura; sejak tahun 1937 didiri;
Qadidi Kalimantan Selatan; se;ak tahun 1957:didirikan ' mah
al di- bagian indonesia lamnya Pada tahun 1980, oleh Menteri A
gadxlan~pengadﬂan agama yang beraneka, karena perbedaa;
annya.itu disatukan. dengan nama pengadﬂan Agama Until]
donesia: Pengadxlan nggz Agama ‘untuki ‘mengadili perkara
'-Pengadllan Agama untuk: mengadlh perkara«perkara bandin
an Agama'dan Pengadilan Tinggi- Agama,sebagai’ bagxan e}
ehakiman dalam’ MNegara Republik:Indonesia, kini berpunca
amah Agung, seperti halnya dengan pengadilan - negeri; mahk
m:hter dan pengadilan tatauszha negara. Dengan undang-undang no
tahun 1970 kedudukan pengadilan agama disamakan dengan ketiga peng
dz}an yanglain. Dalam Undang-undang Perkawinan tahun 1974, kedudu
pengad;lan ‘agama menjadi.semakin kokoh ‘tetapi dalam kenyataan
batnya. tidakiah: setara, terutama dengan pengadilan negeri..Ini diseb:
karena. berbagaz kekurangan -yang melekat pada tubuhaya. .
Oleh karena iru, «dalam, rangka meiaksanakan perintah, pasaI 12 Un an
undano Kekuasaan Kehakiman (Undang»nndang No. 14.Tahun 1970);
segera dxsusun hukum acara peradilan-agama. Perintah i i saneat. tepat . k
sampai: saat: ini. hukum- acara peradilan-agama vang disusun dalam
undang—undang masih beIum ada. Yang.ada ‘adalah tebaran ketemua
acara :.di. peradﬂan ‘agama yang tersebar, di. dalam. berbagal pe
péru 'dang -undangan. dan. kltab kitab. hukum fikib.yang, pada tahun; 1
telah dikompilasikan (dihxmpun) oleh Direkiorat Pembinaan Badan Per
an. Agama--l}epariemen Agama ke daiam satu baku Di samping itu diperg
nakan duga sebagai pedoman HIR dan Rbgatau Rechts;’eglemem ﬁunmng
westen peninggalan pemermtah kolonial Belanda dahulu. /
- e Disamping acaranya,;juga susenan.dan. kekuasaan peradlian agama
- nurut pasal 12 Undang-undang. kekuasaan Kehakzman tersebut.di atas, ha
Juga “diatur: dalam. undang-undang rersendiri”. Penwaturan ini-sangat p
agar:. kedudukan peradilan Aagama yang, secara. formal, -menurut, pasal -1
' Undang»undang 1o, 14 tahun 1970, [telah sama dengan badan.badan pe
an fainnya, terwwud mandiri dan Arampu melaksanakan kepumsannya sen:
diri; Kendaklengkap&n susunan’ Pengad:ian Agamaselama i ini, karena i
ada-jurusita di dalamnya, telah menyebabkan peradilan agama terganton
pada peradilan umum dan terpaksa meminta ﬁat eksekusi dan. penguknha
dari. -Pengadilan Negeri. : TN
-Di samping.masalah (I) wewenang, (2} hukum acara dén (3) susunan,;';.
peradzlan agama yang telah dakemukakan iaras, ada kekurancan kekmangan ;o
lain yang melekat.di tubuh peradilan agama itu. Diantaranya adalah belum.
adanya. (4). hukum material tertulis. yang . d;susun secara; sssiemans daiam;







: _).ter
an dan pembangunan hukum dal&m makna pemngkatan i

dalam: hngkungan peradzian agama pengadlian agama aka
-seca : mancilrl melaksanakan keputusan-keputusannya karena selain d:

agal pe]aksana keputusamkeputusannya, (4} kedudukannya
akan),sama dan sederajat dengan: pengadaian—pencadﬂan dala
umum militer dnitatausaha: negara, (5), mempunya

: i.i_seiuruh Indonesza sebagm perwu;udan wawasa

- dil gam& dan (7} lebih memantankan vsaha penggahan berbagaz as
' -kaedah_hnkum Islam melafui: }*urlsprudensz yang akan dzjadikan sa!

ini periu ada untuk mencégal’ kekosongan hukim dan’ merupakan kon
logis dari pasal II Aturan Perahhan Undang-Undang Dasar 1945 Up_

mens; ini dlcxptakan suatu perangkat peraturan’ perundang—undangain ;







‘msus telah pula. dlsebu{kan oleh:Menteri; Keh
iDalan baman terakhzr dari-tiga tulisan. tersebut yang ber_;udul '
| ‘"'Huxum Islamdan Sumbanwannya terhadap hukum:nasional; beliau
e Lan antaralain bahwa 7., tidak dapat. dipungkiribahwa sebagian.
' __kya{ Indonesm terdiri dari pemeluk agama dslam”.: Agama Islam; kata
clebih; ﬁanjut -merhpunyai-hukurn Islam dan secara: substans: seperti:
.=;~,sebutkaﬂ di-muka: MDA, terdiri.dari dua bidang yaitu:(1) ‘bidang ibadah
-5(2)) bxdang mu’amalah, Pencaturan hukum yang bertalian depgan b:d
z;f_.ciah bersifat rinciysedzang: ‘pengaturan anengenal mu’amalah atan
s:segala aspek :kehidupan masyarakat stidak: bersifat: ringi: Yangidit
widalam:bidang: terakhir ini hanya prinsip- prinsipnyasaja: Pengembangan an
aplikasi prinsip- prms:p tersebut d;serahkan sepenuhnya kepada: para pe
-lenggara negara dan pemerintahan vakni para:ulil *amri- Dan oleh ; Kare
chukumpdsiam itu: memegang perapan penting dalam membentuk serta
‘:bina ketértiban sosial. ummat Islam:dan mempengaruhi segala-segi keh:
C-annya, maka jalan terbaik vang dapat ditenipuh:ialah menwusahakan S L
<ilmiah adanya tranformasi norma-normal hukum: Islam :ke- dalam. hukum.
wnasional, sepanjang ia; menurut Menteri Kehakiman, sesuai dengan Pancasi
dan-Undang-Undang Dasar: 1945:dan relevan dengan -kebutuhan hukum hi ke
-sus:ummat Islam, Menurut Menteri Kehakiman; cukup banvak asas yang. b«er—'_ L
“sifatiuniversal-terkandung-dalam hukum fslam yang dapar digunakan dan’ -
:sedang dipertimbangkan penggunaannya'dalam: menyusurn-hukum nas:onai :
< Déngan:kutipan yang panjang:ini,-jelas kiranyalangkah- !angkah‘
' iakan ‘diambil dalam: mewujudkan-hukum nasional: Danjelas pula keduduk—- P
wan-hukumyIsiam di dalamnya. Dengan kata lain, dalam pembangunani huknm T
tnasional itw; hukim Islam, di samping hukum-hukum vang lain.akan men- " .
i Jadl sumber bahan baL u bac; penyusunan hukum: nas;onal '

) J:ka ' ks'na mtm perhembanﬂan pemb:e.araan mengenaz Ranca & n
' Undang Undang Peradilin Aﬁama di Dewan Perwakilan Rakvat? sepanjano







ematuhi dan melaksanakai Ketentuandys ietupakan ibadah
-~ Islam yang dijamin oieh pasa] 29 ayat 2 Undang-Undang, Dasar 194
BT f._sekahgus pula merupakan manifestasi keimanan dan bukn ketaqwaan 58

a3 :mushm kepada Aliah, Tuhan Yang Maha Esa sepem yang_iidlmaksu
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Smlth Wilfred Cantweﬂ Tﬁ’ae Meamng amﬂ End of Reiigmn New York
' bie Day, 1968 o

; .{f aman wzll begm wzth certanr:es, he whall end in a’oub:s bur zf he w:
P conterzt 1o begm wzth doubis, will end in certamnes fet

Dz bawaiz pem@rmz‘ahan orana—omng bemr pem Zebzh berkuasa
dar.rpada pedang. :

(Baron L ytron i 803—1 & 73 )






